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Abstract
Charismatic leadership has a strategic role in building trust and collective spirit,
especially in the regional environment or Islamic educational institutions. in the
perspective of the Qur'an, the ideal leader is a figure who is honest, fair, and
wise, and is able to carry out the mandate with the principles of deliberation
and justice. This article is written with the aim of understanding the concept of
charismatic leadership based on the Quranic perspective as described in Tafsir
Al-Mishbah by Quraish Shihab. This research explores leadership values that are
relevant to the context of Islamic education and community development. This
research uses library research method by analyzing Tafsir Al-Misbah by Quraish
Shihab as primary data and related books and journals as secondary data. Text
analysis and interpretative are applied to understand the concept of charismatic
leadership in the Quran and compare it with the views of other scholars. In this
study, 98 articles were found that were filtered using the prism model and
analyzed more deeply about charismatic leadership based on the Quran from
the perspective of tafsir al-misbah by quraish shihab by reviewing various
reputable journals and tafsir al-misbah up to volume 15. This study shows the
results that the leadership style in the Quran based on tafsir Al-Misbah and its
relevance to modern leadership theory. The Quran emphasizes leadership that
is trustworthy, fair, and based on deliberation (Surah An-Nisa, 4:58; Surah Ash-
Shura, 42:38), which is in line with transformational and participatory
leadership. tafsir Al-Misbah emphasizes the importance of leaders who are not
only administratively competent, but also have moral and spiritual values. The
results show that the principles of leadership in the Quran are relevant to be
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applied in the context of Islamic education, in order to create effective leaders
with integrity. Further research needs to be conducted to explore the influence
of charismatic leadership on improving the quality of life of people in various
sectors, such as education, economy and social. This research focus can deepen
the understanding of the mechanisms of effective leadership in creating
sustainable positive change.

Keywords. Charismatic Leadership; Based on the Quran; Perspective of Al-
Misbah Tafsir.

Abstrak

Kepemimpinan kharismatik memiliki peran strategis dalam membangun
kepercayaan dan semangat kolektif, terutama di lingkungan daerah atau
lembaga pendidikan Islam. dalam perspektif Al-Quran, pemimpin ideal adalah
sosok yang jujur, adil, dan bijaksana, serta mampu menjalankan amanah
dengan prinsip musyawarah dan keadilan. Artikel ini ditulis dengan tujuan
untuk memahami konsep kepemimpinan kharismatik berdasarkan perspektif
Al-Quran sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir Al-Mishbah karya Quraish
Shihab. Penelitian ini mengeksplorasi nilai-nilai kepemimpinan yang relevan
dengan konteks pendidikan Islam dan pembangunan masyarakat. Penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan menganalisis
Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab sebagai data primer dan buku serta
jurnal terkait sebagai data sekunder. Analisis teks dan interpretatif diterapkan
untuk memahami konsep kepemimpinan kharismatik dalam Al-Quran dan
membandingkannya dengan pandangan ulama lain. Dalam penelitian ini,
ditemukan 98 artikel yang disaring menggunakan model prisma dan dianalisis
lebih dalam tentang kepemimpinan kharismatik berdasarkan al-quran
perspektif tafsir al-misbah karya quraish shihab dengan menelaah berbagai
jurnal bereputasi dan tafsir tafsir al-misbah hingga jilid 15. Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa gaya kepemimpinan dalam Al-Quran berdasarkan
tafsir Al-Misbah dan relevansinya dengan teori kepemimpinan modern. Al-
quran menekankan kepemimpinan yang amanah, adil, dan berdasarkan
musyawarah (Surah An-Nisa, 4:58; Surah Ash-Shura, 42:38), yang sejalan
dengan kepemimpinan transformasional dan partisipatif. tafsir Al-Misbah
menekankan pentingnya pemimpin yang tidak hanya kompeten secara
administratif, tetapi juga memiliki nilai moral dan spiritual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kepemimpinan dalam Al-Quran relevan
untuk diterapkan dalam konteks pendidikan islam, guna menciptakan
pemimpin yang efektif dan berintegritas. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk mengeksplorasi pengaruh kepemimpinan kharismatik terhadap
peningkatan kualitas hidup masyarakat di berbagai sektor, seperti pendidikan,
ekonomi, dan sosial. Fokus penelitian ini dapat memperdalam pemahaman
mengenai mekanisme kepemimpinan yang efektif dalam menciptakan
perubahan positif yang berkelanjutan.
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A. PENDAHULUAN.

Konsep kepemimpinan kharismatik semakin relevan di tengah tantangan sosial
dan politik yang kompleks di era modern (Sitti Nuraini, 2024). Penelitian tentang
kepemimpinan ini, terutama yang didasarkan pada Al-Quran, menawarkan
pemahaman yang mendalam tentang ciri-ciri yang diperlukan oleh seorang pemimpin
Islam yang ideal (Lestari et al., 2024). Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab menjadi
rujukan penting dalam hal ini karena memberikan interpretasi yang kaya dan aplikatif
tentang nilai-nilai kepemimpinan dalam dunia modern (Al Kahfi & Hamidullah
Mahmud, 2014; Satrio et al., 2024). Kepemimpinan kharismatik yang diuraikan dalam
Al-Quran dapat menjadi panduan bagi pemimpin masa kini untuk membangun
masyarakat yang lebih baik dengan mengedepankan karakter, etika, dan moralitas
(Alberda Salma & Imamul, 2025). Penelitian ini juga memperluas pengetahuan tentang
bagaimana ajaran Islam berkorelasi dengan kepemimpinan yang baik (Jahro & Farida,
2024; Putri Ayu Widyaningrum et al., 2023). Kajian ini diharapkan dapat menginspirasi
pemimpin untuk menerapkan ajaran agama kharismatik untuk mengubah berbagai
sektor kehidupan.

Penelitian tentang kepemimpinan kharismatik dalam Al-Qur'an, khususnya
melalui interpretasi Al-Misbah Quraish Shihab, sangat penting dalam konteks sosial
dan politik saat ini. Pemahaman tentang sifat pemimpin kharismatik yang diajarkan
dalam Al-Qur'an dapat memberikan panduan yang bermanfaat di tengah tantangan
yang dihadapi masyarakat, seperti krisis kepercayaan terhadap pemimpin dan
meningkatnya polarisasi sosial. Fokus penelitian ini adalah integritas, visi, dan
kemampuan komunikasi, yang merupakan karakteristik seorang pemimpin yang dapat
menginspirasi dan memotivasi pengikutnya (Nurwahidah et al.,, 2024). Pemimpin
kharismatik juga dapat mengubah masyarakat dengan menunjukkan kepedulian
terhadap rakyat dan keberanian dalam membuat keputusan (Gunawan et al., 2024).
Oleh karena itu, kajian ini tidak hanya menambah literatur akademik, tetapi juga
memberikan manfaat praktis bagi para pemimpin saat ini untuk menghadapi
tantangan dan menciptakan masyarakat yang lebih baik yang didasarkan pada nilai-
nilai Islam.

Indonesia baru saja melakukan pemilihan presiden, dan Aceh sedang memilih
gubernur dan bupati untuk lima tahun ke depan. Dalam situasi seperti ini, pemimpin
yang menarik dapat memainkan peran penting dalam mewujudkan stabilitas dan
kemajuan di wilayah (Ikhrom et al.,, 2024). Untuk menghadapi tantangan saat ini,
seperti masalah sosial, ekonomi, dan politik, diperlukan pemimpin yang tidak hanya
berbakat tetapi juga dapat menginspirasi dan memotivasi masyarakat (Pani Rahma
Yenti et al., 2024).

Quraish Shihab menafsirkan kepemimpinan kharismatik, yang digambarkan
dalam Al-Quran, dan memberikan arahan tentang bagaimana seorang pemimpin
seharusnya berperilaku, seperti integritas, keadilan, dan kemampuan berkomunikasi
yang baik (Fahrur Rozy et al., 2024). Untuk membuat keputusan yang bijak, pemilih
harus memahami karakteristik pemimpin yang mereka pilih sebagai bagian dari proses
pemilu yang selalu berubah. Studi ini tidak hanya akan meningkatkan pemahaman kita
tentang kepemimpinan dari sudut pandang Islam, tetapi juga akan memberi
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masyarakat Aceh wawasan praktis untuk memilih pemimpin yang akan membawa
kemajuan dan kemakmuran di wilayah mereka. Oleh karena itu, memahami
kepemimpinan yang kharismatik sangat penting untuk memastikan bahwa pemimpin
yang dipilih tidak hanya mampu menjalankan tugasnya, tetapi juga mampu
membangun hubungan yang kuat dengan rakyatnya dan membuat lingkungan yang
mendukung kemajuan jangka panjang. Dengan menggunakan pendekatan studi
kepustakaan dan merujuk pada Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab, tujuan dari
artikel ini adalah untuk menyelidiki ide-ide tentang kepemimpinan karismatik yang
berasal dari Al-Quran dan untuk mengevaluasi bagaimana konsep-konsep ini berfungsi
dalam kepemimpinan modern. Dengan demikian, kepemimpinan kharismatik dalam
perspektif Islam, sebagaimana dijelaskan dalam Tafsir AI-Misbah karya Quraish Shihab,
menawarkan panduan yang tidak hanya relevan secara spiritual tetapi juga aplikatif
dalam konteks pendidikan, khususnya madrasah. Model kepemimpinan ini mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keimanan, keteladanan, dan visi transformatif yang dapat
membangun budaya Islami sekaligus meningkatkan kualitas pendidikan (Santoso,
2024). Namun, penerapannya memerlukan pemahaman yang mendalam dan
kesadaran kolektif untuk menjawab tantangan kontemporer. Oleh karena itu, kajian ini
bertujuan untuk menggali lebih jauh konsep kepemimpinan karismatik berdasarkan Al-
Quran dan relevansinya dalam pengelolaan madrasah guna memberikan rekomendasi
praktis yang dapat diterapkan oleh para pemimpin di lembaga pendidikan Islam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) yaitu penelitian yang
bersumber dari bahan-bahan kepustakaan (Amanulloh & Mohamad Irvan Muzakky,
2024). Oleh karena itu, yang dilakukan adalah eksplorasi terhadap sejumlah data baik
itu data primer maupun data sekunder dengan langkah konkret sebagai berikut
(Sugiyono, 2017): membaca serta menelaah secara mendalam data primer seperti
buku yang merupakan hasil penelitian, tesis maupun disertasi yang terkait dengan
kepemimpinan kharismatik berdasarkan Al-Quran. Sementara itu, untuk data
sekunder, penulis membaca dan menelaah buku dan jurnal yang relevan dengan
penelitian ini, kemudian selanjutnya dianalisis dalam perspektif tafsir Al-Misbah karya
Quraish Shihab (Christensen et al., 2015). Untuk menemukan konseptualisasi
Kepemimpinan Kharismatik dalam Al-Quran perspektif tafsir Al-Misbah karya Quraish
Shihab, artikel ini menggunakan tafsir Al-Misbah sebagai data primer(Creswell & Clark,
2018). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa buku-buku
terkait dan artikel-artikel terbaru tentang kepemimpinan kharismatik yang relevan
dengan tulisan ini. Mengenai teknik pengumpulan data, artikel ini didasarkan pada
studi analitis terhadap teks untuk memahami konsep Kepemimpinan Kharismatik
dalam Al-Quran perspektif tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. Sementara itu,
analisis interpretatif digunakan untuk membedakan dan membandingkan gagasan
Quraish Shihab dengan konsep-konsep yang digagas oleh para ulama lain, khususnya
mengenai makna kepemimpinan kharismatik.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gaya Kepemimpinan Dalam Al-Quran (Teori Kepemimpinan)

Kepemimpinan dalam Al-Quran memberikan panduan nilai yang mencerminkan
prinsip-prinsip universal, seperti amanah, keadilan, dan musyawarah, yang sejalan
dengan teori kepemimpinan modern (Chanifah et al., 2024; Setiawan, 2024). Sebagai
contoh, konsep amanah yang diangkat dalam Surah An-Nisa (4:58) menegaskan
pentingnya kepercayaan sebagai inti kepemimpinan, yang juga menjadi landasan teori
kepemimpinan transformasional (M. Quraish Shihab, 2002). Begitu pula, nilai
musyawarah sebagaimana disebutkan dalam Surah Ash-Shura (42:38) memberikan
landasan bagi kepemimpinan partisipatif, di mana keputusan diambil melalui
konsultasi, memastikan bahwa suara pengikut dihargai dan dimanfaatkan untuk
kebaikan bersama (M. Quraish, 2007). Dengan demikian, prinsip-prinsip Al-Quran tidak
hanya bersifat spiritual tetapi juga relevan dalam praktik kepemimpinan kontemporer.

Al-Quran juga menekankan pentingnya kepemimpinan yang didasarkan pada
keteladanan dan visi yang kuat. Dalam Surah Al-Ahzab (33:21), Nabi Muhammad SAW
disebut sebagai teladan utama (uswatun hasanah), memberikan contoh
kepemimpinan yang baik yang membimbing secara moral dan menjadi inspirasi bagi
para pengikutnya (M. Quraish, 2005). Hal ini beririsan dengan teori kepemimpinan
karismatik, di mana pemimpin memotivasi pengikut melalui visi transformatif dan
perilaku yang menginspirasi. Di sisi lain, adaptabilitas yang dicontohkan oleh Nabi
Yusuf AS dalam Surah Yusuf (12:55) menunjukkan pentingnya fleksibilitas seorang
pemimpin dalam menghadapi perubahan situasi, yang relevan dengan teori
kepemimpinan adaptif (M. Quraish Shihab, 2005). Kepemimpinan ini menjadi sangat
penting dalam konteks pendidikan Islam, terutama madrasah, di mana pemimpin perlu
menyeimbangkan nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan modern (Badrun, 2024;
Nilna Azizatus Shofiyyah & Moh. Ichsan Zaelani, 2024).

Ada kemungkinan bahwa kepemimpinan karismatik Islami menawarkan
pendekatan yang holistik dengan menggabungkan prinsip-prinsip Al-Quran dengan
teori kepemimpinan kontemporer (Ali Nasith, 2024). Pemimpin tidak hanya memiliki
tanggung jawab administratif, tetapi mereka juga memiliki tanggung jawab moral dan
spiritual untuk memandu pengikutnya menuju kebaikan duniawi dan ukhrawi (EIma S.
Groenewald et al.,, 2024). Kepemimpinan seperti ini dapat membantu membangun
lingkungan pendidikan Islam, khususnya di madrasah, yang mengutamakan nilai-nilai
Islami, inovasi, dan kesejahteraan bersama. Oleh karena itu, sangat penting untuk
melakukan penelitian menyeluruh tentang kepemimpinan karismatik berbasis Al-
Quran untuk mengatasi tantangan dan kebutuhan pendidikan Islam di era modern
(Nurdin et al., 2024).

2. Gaya Kepemimpinan Kharismatik Perspektif Tafsir Al-Misbah

Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, menjelaskan bahwa ajaran Al-Quran
memberikan fondasi yang kuat untuk kepemimpinan karismatik. Seorang pemimpin
yang baik harus memiliki tiga sifat utama: amanah, keadilan, dan kemampuan(M.
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Quraish Shihab, 2002). Prinsip ini berlaku untuk pemilihan pemimpin daerah dan
pemimpin di institusi pendidikan Islam seperti madrasah. Quraish Shihab menekankan
bahwa pemimpin yang memiliki visi besar untuk memajukan masyarakat sangat
penting dalam pemilihan pemimpin daerah. Ini dicontohkan oleh Nabi Yusuf AS dalam
Surah Yusuf (12:55) (M. Quraish Shihab, 2005).

Pemimpin yang karismatik tidak hanya memiliki kekuasaan tetapi juga memiliki
keterampilan yang terbukti, seperti mengelola sumber daya dengan bijak dan memberi
prioritas kepada kesejahteraan rakyatnya (Firdaus, 2023). Sebaliknya, pemimpin
lembaga pendidikan Islam, terutama madrasah, diharuskan untuk meneladani sifat
Nabi Muhammad SAW sebagai uswatun hasanah (Muhammad Aditya Ramadhan &
Dhian Supardam, 2024). Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menyatakan bahwa
Nabi Muhammad mendapatkan inspirasi dari keteladanan moral dan kebijaksanaan.
Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan seperti ini sangat penting karena pemimpin
tidak hanya berfungsi sebagai administrator tetapi juga sebagai pembimbing spiritual
bagi guru dan siswa. Untuk menjamin keharmonisan dan kemajuan bersama dalam
komunitas madrasah, prinsip-prinsip seperti musyawarah (Surah Ash-Shura: 38) dan
keadilan (Surah An-Nisa: 58) harus menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan
(M. Quraish Shihab, 2002).

Pemimpin lembaga pendidikan Islam seperti madrasah tidak hanya harus
menjadi administrator yang baik, tetapi juga harus menjadi teladan spiritual yang
dapat membimbing komunitas pendidikan dengan cara Islam. Hasil penelitian (Dewi
Shinta Kurnia llahi & Ainur Rofiq Sofa, 2025) sejalan dengan temuan ini, yang
menunjukkan bahwa kepemimpinan Islami berbasis Al-Quran efektif dalam
mewujudkan harmoni sosial dan mendorong perubahan positif dalam organisasi,
termasuk pemerintahan dan lembaga pendidikan. Namun, dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya, seperti penelitian (Dzakiyyatuddinil Fithri et al., 2024) dan
(Rani Utari et al., 2024), yang lebih berfokus pada aspek teologis kepemimpinan Islam,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan Tafsir Al-Misbah lebih
menekankan pada relevansi praktis nilai-nilai Al-Quran. Penelitian ini memberikan
kontribusi luar biasa dengan menggabungkan teori kepemimpinan karismatik
kontemporer dengan prinsip-prinsip Al-Quran, yang membuatnya lebih relevan untuk
menyelesaikan masalah saat ini (Abdul Wahab et al., 2024). Sebagai contoh, prinsip
musyawarah dalam kepemimpinan madrasah dipandang bukan hanya sebagai
kewajiban agama tetapi juga sebagai cara untuk mendorong kerja sama dan inovasi
yang inklusif. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur tetapi
juga memberikan petunjuk praktis untuk digunakan oleh pemimpin di berbagai
industry (Sintia Dwi Rahmadini et al., 2024).

Quraish Shihab adalah seorang ulama Muslim yang lahir pada 16 Februari 1944
di Rappang, Sulawesi Selatan. la melanjutkan studinya di Universitas Al-Azhar di Kairo,
di mana ia memperoleh gelar doktor dalam tafsir (M.Tohir et al.,, 2024). Karya
monumentalnya, Tafsir Al-Misbah, memberikan referensi penting untuk memahami Al-
Quran secara kontekstual, menggunakan pendekatan yang sederhana dan relevan
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dengan kehidupan modern (Luthfi Zainul Muktashi et al., 2024). Dia berasal dari
keluarga Arab Hadramaut dengan tradisi ilmu Islam yang kuat, dan ayahnya,
Abdurrahman Shihab, adalah seorang ulama dan pendidik. Nasab ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai keislaman yang diwariskan dan dikembangkan Quraish Shihab melalui
karya-karyanya masih hidup (Afrizal Nur, 2012). Setelah menyelesaikan sekolah dasar
di Indonesia, Quraish Shihab melanjutkan pendidikannya di Universitas Al-Azhar di
Kairo, Mesir. Di sana, ia memperoleh gelar doktor dalam tafsir. Selain itu, Quraish
Shihab mendapatkan pendidikan dalam figh, ushul figh, tafsir, dan hadis di banyak
tempat, termasuk di Mekkah dan Madinah. Dia juga dikenal sebagai pengajar di
berbagai lembaga akademik di Indonesia, dan dia sering mengadakan ceramah dan
kuliah umum di banyak tempat. Sebagai seorang mufassir, dia berhasil memadukan
tradisi ilmu klasik dengan perspektif kontemporer dalam karya-karyanya, terutama
dalam Tafsir Al-Misbah, yang merupakan salah satu tafsir kontemporer paling penting
di Indonesia (Maskur & Santosa, 2023).

Banyak karya penting Quraish Shihab, termasuk Muhammad: Man and Prophet,
Tafsir Al-Misbah, dan Wawasan Al-Quran, banyak membantu memahami Al-Quran dan
Islam secara lebih kontekstual dan mudah dipahami (Maskur & Santosa, 2023). la
menerima banyak penghargaan atas upayanya dalam bidang keilmuan Islam, salah
satunya adalah penghargaan yang diberikan oleh pemerintah Indonesia sebagai ulama
dan intelektual terkemuka, mengakui kontribusinya dalam pendidikan dan dakwah
Islam. Dikenal sebagai ahli tafsir, hadis, figh, dan ushul figh, Quraish Shihab terkenal
sebagai salah satu ulama terkemuka di Indonesia (Maskur & Santosa, 2023). Karya-
karyanya dapat diterima oleh berbagai kalangan berkat pendekatan tafsirnya yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan modern. Selain itu, Quraish Shihab juga
dikenal sebagai tokoh yang mendukung moderasi dan toleransi dalam ajaran Islam. Dia
mengajak orang Islam untuk tidak terjebak dalam pemahaman yang sempit dan literal
terhadap teks-teks agama (Daimah, 2018).

Quraish Shihab menyarankan para ulama dan umat Islam untuk terus berusaha
mendalami Al-Quran dan Sunnah dengan pendekatan yang terbuka dan berpikir kritis,
sambil mengutamakan keadilan dan nilai-nilai kemanusiaan (Setiawan et al., 2024).
Selain itu, ia menekankan pentingnya dakwah dan pendidikan yang berbasis
pengetahuan yang mendalam (Syamsu Nahar et al., 2024). Selain itu, ia tidak
menekankan fanatisme, tetapi mendorong keinginan untuk memahami Islam secara
lebih luas dan universal. Dalam Tafsir Al-Misbah, ayat-ayat tentang kepemimpinan
kharismatik menekankan pentingnya prinsip moral dan keadilan dalam menjalankan
tugas kepemimpinan (Yusuf et al., 2024).

Salah satu ayat yang sering dijadikan rujukan adalah Surah Al-Bagarah (2:251),
yang menggambarkan bagaimana kepemimpinan yang adil dan bijaksana dapat
membawa kemenangan kepada umat (M. Quraish Shihab, 2002). Menurut tafsir ini,
pemimpin yang kharismatik harus mampu mengelola sumber daya, mengarahkan
orang ke jalan yang benar, dan memiliki integritas yang tak tergoyahkan (Aty
Munshihah & Nurun Nisaa Baihaqi, 2023). Nabi Daud AS adalah contoh pemimpin yang
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kharismatik saat menghadapi tantangan besar. Selain itu, Quraish Shihab
menggambarkan Nabi Muhammad SAW sebagai pemimpin yang memiliki karisma luar
biasa yang dapat menggerakkan orang lain dengan kata-kata dan tindakan yang luar
biasa dalam tafsir Surah Al-Ahzab (33:21). Kepemimpinan Nabi Muhammad SAW
adalah contoh sempurna bagaimana seorang pemimpin yang kharismatik memimpin
melalui keteladanan pribadi dan kebijaksanaannya dalam menyelesaikan konflik,
bukan hanya dengan kekuatan atau jabatan. Sahabat dapat dimotivasi untuk bersatu
dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan karena sifat ini (M. Quraish,
2005).

Selain itu, ayat dalam Surah An-Nisa (4:58) menekankan betapa pentingnya
pemimpin yang amanah dan adil dalam menegakkan hukum. Menurut tafsir Quraish
Shihab, pemimpin yang kharismatik tidak hanya memiliki kekuasaan, tetapi juga dapat
dipercaya untuk menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh integritas dan tidak
menyelewengkan tugas yang diberikan kepada mereka (M. Quraish Shihab, 2002).
Keberanian dan komitmen seorang pemimpin untuk menegakkan keadilan adalah
salah satu komponen penting yang memiliki dampak besar pada masyarakat. Terakhir,
Quraish Shihab membuat hubungan antara kepemimpinan kharismatik dan
kemampuan untuk mengubah kehidupan umat dengan cara yang baik. Ayat ini dalam
Surah Ash-Shura (42:38) membahas musyawarah dan kolaborasi sebagai prinsip
penting dalam kepemimpinan (M. Quraish, 2007). Untuk menjadi seorang pemimpin
yang kharismatik, mereka harus mampu mendengarkan dan mempertimbangkan
pendapat orang lain, serta mengarahkan keputusan mereka ke kemaslahatan umat. Ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif tidak hanya berasal dari kekuatan
pribadi mereka, tetapi juga dari kemampuan untuk berkomunikasi dan bekerja sama
dengan baik untuk memastikan setiap keputusan dibuat demi kebaikan bersama (Al
Kahfi & Hamidullah Mahmud, 2014, Satrio et al., 2024).

D. KESIMPULAN

Kepemimpinan dalam perspektif Al-Quran, sebagaimana dianalisis melalui
Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab, menawarkan pendekatan holistik yang
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan moral dengan praktik kepemimpinan
kontemporer. Prinsip-prinsip seperti amanah, keadilan, musyawarah, dan keteladanan
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan Nabi Yusuf AS relevan dalam
berbagai konteks, termasuk pendidikan Islam di madrasah. Pendekatan ini
menekankan bahwa pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga
sebagai pembimbing spiritual yang menginspirasi perubahan positif dan harmoni
sosial. Dengan mengadopsi prinsip-prinsip ini, pemimpin dapat menciptakan
lingkungan yang inklusif, inovatif, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama.
Penelitian ini memperkaya literatur tentang kepemimpinan Islami berbasis Al-Quran
dengan menyoroti relevansi praktisnya dalam menjawab tantangan era modern.
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